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Abstrak

 Permainan tradisional merupakan salah satu budaya bangsa Indonesia yang patut dilestarikan. D ari permainan tradisional, banyak hal positif 
yang terkandung disetiap permainan yang ada salah satunya rasa sosialisasi dan komunikasi yang erat dengan orang lain. Di zaman dahulu, 
permainan ini sangat digemari khusunya di kalangan anak-anak dalam mengisi waktu luangya bersama teman-teman. Namun, kehadiran permainan 
tradisional mulai tergeser dan tergatikan dengan permainan digital yang lebih menarik anak-anak di zaman sekarang. Kehadiran teknologi yang 
canggih dalam bentuk game digital membuat anak-anak menjadi pasif saat bermain. Kota Surakarta merupakan salah satu kota budaya yang ada di 
Indonesia. Di kota ini terdapat komunitas yang bergerak untuk menghidupkan dan melestarikan permainan tradisional di semua kalangan 
terkhususnya untuk anak-anak.
 Permainan tradisional sangat erat dengan budaya Indonesia. Arsitektur Neo Vernakular merupakan salah satu penyelesaian untuk 
memunculkan nilai-nilai budaya Kota Surakarta dan dapat diimplementasikan kedalam bangunan, baik facade maupun ruang. Hal ini difungsikan 
sebagai salah satu bentuk edukasi kepada anak-anak mengenai budaya. Penerapan batik dan prinsip rumah Joglo dapat diambil sebagai unsur 
tradisional pada konsep ini. Arsitektur Neo Vernakular tidak hanya membawa konsep budaya namun juga dapat mengadaptasi konsep modern yang 
dapat dikombinasikan dengan arsitektur vernakular. Berangkat dari pemikiran tersebut maka dirancanglah Taman Edukasi Dolanan Tradisional 
Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular.
 Tempat Edukasi Dolanan Tradisional Surakarta dirancang agar dapat membantu mengedukasi lewat bantuan dari Komunitas Anak Bawang di 
Surakarta kepada masyarakat terkhususnya anak-anak agar lebih ikut peduli budaya bangsa untuk ikut melestarikan serta membangun karakter anak-
anak lewat setiap permainan tradisional yang ada.
 

Yogyakarta, 29 Juni 2021

Penulis,

Kata Kunci : permainan tradisional, taman edukasi, neo vernakular 

Taman Edukasi Dolanan Tradisional Surakarta dengan Pendekatan Neo Vernakular
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Abstract

 Traditional games are one of the Indonesian culture that should be preserved. From traditional games, there are many positive things contained 
in each game, one of which is a sense of socialization and close communication with others. In ancient times, this game was very popular, especially 
among children in spending free time with friends. However, the presence of traditional games has begun to be shifted and replaced by digital games 
that are more attractive to children today. The presence of sophisticated technology in the form of digital games makes children passive when playing. 
Surakarta is one of the cultural cities in Indonesia. In this city there are those who move to revive and establish traditional games in all circles, 
especially for children.
 Traditional games are very closely related to Indonesian culture. Neo Vernacular architecture is one solution to bring out the cultural values   of 
Surakarta City and can be implemented into buildings, both facades and spaces. It is functioned as a form of education to children about culture. The 
application of batik and the principle of the Joglo house can be taken as traditional elements in this concept. Neo Vernacular architecture not only 
brings cultural concepts but can also adapt modern concepts that can be combined with vernacular architecture. Departing from this thought, the 
Surakarta Traditional Dolanan Educational Park was designed with a Neo Vernacular Architectural Approach.
 The Surakarta Traditional Dolanan Education Center is designed to be able to help educate through assistance from the Anak Bawang 
Community in Surakarta to the community, especially children, to be more involved in caring for the nation's culture to participate in preserving and 
building children's character through every existing traditional game.
 
 
 

Yogyakarta, June 29, 2021

Writer,

Keywords: traditional games, educational park, neo vernacular

Surakarta Traditional Dolanan Educational Park with Neo Vernacular Approach
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ARTI JUDUL

Taman
Permainan
Tradisional

Surakarta Neo Vernakular

Kata “Taman” merujuk pada suatu ruang 
terbuka yang ditanami pepohonan yang 
difungsikan sebagai tempat bersenang 
senang. Sebuah taman identik dengan 
lapangan hi jau luas yang ditanami 
pepohonan yang disusun menggunakan 
landscape. Sedangkan kata “Edukasi” 
merupakan sebuah proses pembelajaran 
untuk mengembangkan potensi diri. Jadi, 
Taman Edukasi merupakan sebuah fasilitas 
publik yang difungsikan sebagai tempat  
mengedukas i  se sua tu  ha l  kepada 
pengguna melalui ruang dan aktivitas.

Permainan Tradisional menurut Mulyani 
(2016: 47-48) adalah suatu permainan 
wrisan nenek moyang yang wajib dan perlu 
dilestarikan karena mengandung nilai nilai 
kearifan lokal. Sedangkan menurt Marzoan & 
Hamidi (2017: 46) menyimpulkan bahwa 
“permainan tradisional merupakan kegiatan 
yang dilakukan dengan sukarela dan 
menimbulkan kesenangan bagi pelakunya, 
diatur oleh peraturan permainan yang 
dijalankan berdasar tradisi turun 
temurun”.

Surakarta pada judul merujuk pada lokasi 
Taman Edukasi Dolanan Tradisional yang 
akan dirancang. Menurut situs resmi 
pemerintahan Kota Surakarta merupakan 
sebuah kota yang berbatasan dengan 
Kabupaten Karanganyar disebelah Utara, 
Kabupaten Sukoharjo di sebelah Selatan, 
Kabupaten Karanganyar dan Boyolali 
d i s e b e l a h  B a r a t ,  d a n  Ka b u p a t e n 
Karanganyar disebelah Timur

Arsitektur Neo Vernakular merujuk pada 
penyelasaian arsitektur yang berasal dari 
dua kata yaitu “Neo” yang berarti baru dan 
“Vernakular” yang berarti bahasa setempat. 
Dalam arsitektur Neo Vernakular memiliki 
p r i n s i p  d i m a n a  a r s i t e k t u r  y a n g 
memper t imbangkan ka idah-ka idah 
normative, kosmologis, peran serta budaya 
lokal dalam kehidupan masyarakat serta 
keselarasan antara bangunan, alam, dan 
lingkungan.

©UKDW



4

©UKDW



5

©UKDW



6

melestarikan

©UKDW



IDE SOLUSI

7

©UKDW



BAB V KONSEP
Zonasi

Neo Vernakular

Konsep Perancangan

..........................................................................................................................

.........................................................................................................

.............................................................................................

35

36

37

34

Gubahan Massa ....................................................................................................... 35

©UKDW



Membentuk massa menyerupai bentuk angka tujuh
dengan bertujuan menyesuaikan bentuk site 

yang menyudut

Membentuk bidang baru seolah
menyerupai huruf U 

AREA PUBLIK

AREA SEMI PUBLIK

AREA PRIVAT

RTH

1 2

3 4

Memotong massa bangunan menjadi 4
dengan pedoman sudut 45

Membagi menjadi 4 massa bangunan
yang berbeda

PLAYGROUND

RUANG PUBLIK

KANTOR
CAFETARIA

RTH
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Mengkobinasikan penerapan neo vernakular dengan

wadah atau tempat untuk melestarikan permainan tradisional

yang dapat diwakili dengan pengolahan ruang, fasade, dan 

struktur yang tradisional namun dapat bertahan

di masa modern

NEO VERNAKULAR

PENGERTIAN NEO VERNAKULAR NEO VERNAKULAR

36
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PARKIR

TAMAN
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Orientasi bangunan mengarah ke arah Barat Daya karena menghadap jalan raya 
tempat pejalan kaki dan juga pengendara motor melintas di sepanjang jalan.

IN
D

O
O

R Gobak Sodor

Ular Naga

Lompat tali

Engklek

Rangku Alu

Congklak

Gasing

Kucing Tikus

Cublak Suweng

Gasing

Ruang dibentuk terbuka agar tidak 
menciptakan kesan kaku pada anak-anak

Pembatas

Ruang diberikan rintangan untuk jenis 
permainan egrang yang bisa didesain 
untuk permainan indoor agar tidak 
terkesan monoton dalam permainannya

Material

Penggunaan karpet sebagai alas 
dapat mengurangi resiko anak 
terjatuh saat bermain

38
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Pohon Peneduh

RUANG BERMAIN OUTDOOR & TAMAN
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